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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Hasil penelitian pengembangan ini telah menghasilkan Modul Ajar 

Kurikulum Merdeka oleh guru rumpun PAI di MTsN 1 Banjar 

sebagaimana terlampir dengan metode Research and Development 

(R&D) model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, dan Evaluation). Dengan tahapan Observasi, 

Wawancara, Dokumentasi, dan pengembangan yang dilakukan melalui 

Forum Group Discussion sebanyak dua kali, revisi produk, dan uji 

validasi oleh ahli. Adapun kualitas modul ajar kurikulum merdeka yang 

dikembangkan oleh guru rumpun PAI di MTsN 1 Banjar ini telah 

melalui tahap uji validasi oleh dua validator dengan kriteria “layak 

digunakan di lapangan dengan revisi”. Setelah direvisi, modul ajar 

kurikulum merdeka tersebut dapat digunakan di lapangan sebagaimana 

mestinya. 

2. Penelitian pengembangan ini telah menghasilkan Modul Ajar 

Kurikulum Merdeka yang dikembangkan oleh guru rumpun PAI di 

MTsN 1 Banjar dengan komponen-komponen seperti berikut: Elemen, 
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capaian pembelajaran, elemen materi, profil pelajar rahmatan lil 

alamiin, apersepsi, aktivitas pemantik, pembelajaran diferensiasi. 

3. Evaluasi dari Modul Ajar Kurikulum Merdeka yang dikembangkan oleh 

guru rumpun PAI di MTsN 1 Banjar dapat dikatakan “Layak digunakan 

di lapangan dengan revisi” karena modul ajar tersebut memberikan 

banyak manfaat bagi guru-guru dalam melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar. Namun juga ditemukan beberapa kendala dalam 

pengembangannya, salah satunya yaitu implementasi kurikulum 

merdeka yang cenderung baru membuat beberapa guru masih kurang 

maksimal dalam penggunaannya.  

B. Saran  

Beberapa saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya: 

1. Pengembangan modul ajar kurikulum merdeka dapat dikembangan 

oleh peneliti selanjutnya dengan cara dan model pengembangan yang 

berbeda. 

2. Pada penelitian ini, peneliti hanyar melakukan beberapa tahapan dalam 

pengembangan seperti analisis, pengembangan, dan evaluasi. Peneliti 

melewatkan bagian desain dan implementasi karena terkendala 

keterbatasan waktu. Namun, apa yang belum dilakukan peneliti dapat 

dilanjutkan untuk penelitian selanjutnya. 


